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MENYEMPURNAKAN

Beberapa hal yang sangat menarik sering terjadi di perkemahan.
Meskipun tidak ada bukti ilmiah atau data statistik yang mendukung hal
ini, namun hal ini tampaknya benar adanya.

Pada awal makan malam, para peserta perkemahan junior memadati
kantin, memenuhi aula dengan gemuruh suara ramai.

Di satu meja, delapan anak laki-laki berdesakan, lapar dan siap untuk
melahap makanan mereka. Seorang anak laki-laki bernama Brendon
melahap makanannya, hanya berhenti sebentar untuk melihat apakah
makanannya sudah habis. Dia makan dengan sangat cepat sehingga se-
pertinya tidak mungkin dia bisa mengambil napas.

Setelah menghabiskan sayurannya, ia mengambil pisau dan garpu
untuk mengurangi ukuran wortelnya menjadi potongan-potongan yang
lebih mudah diatur. Tangan kanannya mencengkeram pisau, dia mene-
kan dengan kuat pada wortel yang membandel.

Wortel itu tidak menyerah. Dia berusaha lebih keras lagi untuk me-
motong wortel tersebut, namun tangannya yang berminyak karena ken-
tang goreng terpeleset. Wortelnya terbalik, pisaunya terlepas, dan bagian
bawah lengan bawah Brendon menghantam tepi meja sehingga menim-
bulkan retakan yang mengerikan.

Semua orang, yang terkejut dengan suara retakan keras, berhenti
makan, dan seseorang bergegas keluar untuk memanggil perawat dan
mobil untuk membawanya ke rumah sakit. Waktu tampaknya tidak
mengurangi rasa sakitnya. Akhirnya, setelah berjam-jam, dokter mulai
memeriksa hasil rontgen lengan Brendon. Papan yang diterangi cahaya
dipenuhi dengan gambar tulang lengannya. Dokter menunjuk ke pa-
tahan tulang dan berkata, “Itu bagus, rekan. Apakah Anda terlempar dari
kuda?”

Pertarungan sengit dengan wortel yang tak berdaya itu selalu meng-
undang tawa setiap kali diceritakan dan diceritakan kembali.

Semua hasil rontgen terlihat serupa—seorang anak laki-laki berusia
12 tahun, seorang anak perempuan berusia 16 tahun, dan seorang anak
berusia 8 tahun. Tulang mereka mungkin berbeda ukurannya, tetapi
semuanya terlihat sama. Tanpa kulit, tulang tetaplah tulang. Itulah yang
terjadi pada tulang-tulang tidak memiliki kepribadian, tidak memiliki indi-
vidualitas, tidak memiliki karakter.

Sampai Kristus datang dalam rupa manusia, kita hanya memiliki pan-
dangan kerangka tentang seperti apa Allah itu—10 hukum Allah. Setelah
Yesus datang, hidup, dan mati, ayat-ayat kuno Perjanjian Lama menjadi
hidup dengan daging, otot, dan keindahan di dalam Pribadi Kristus.
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Sabat
UNTUK STUDI

Ayat Hafalan: “aku suka melakukan kehendak-Mu, ya Allahku;
Taurat-Mu ada dalam dadaku” (Mazmur 40: 8).

Kepercayaan Kita, no. 19, Hukum Allah: “[Sepuluh Perintah Allah]
mengungkapkan kasih, kehendak, dan tujuan Allah mengenai perilaku
dan hubungan manusia dan mengikat semua orang di setiap zaman.
Ajaran-ajaran ini adalah dasar dari perjanjian Allah dengan umat-Nya dan
standar dalam penghakiman Allah.”

Ellen G. White, Thoughts From the Mount of Blessing, him. 48-52

Minggu
MERESPONS

Bacalah Matius 5: 17-20.

Kim sangat menyayangi adiknya, tetapi adiknya telah sedikit berubah ketika
ia beranjak dewasa dan pergi kuliah. Dia pernah mendengar teman sekamar
adiknya berbicara tentang agama, Tuhan, dan bagaimana mereka dibesar-
kan di gereja untuk menjadi orang yang penuh kasih dan perhatian.

Kim mendengarkan ketika para mahasiswa ini mempertanyakan cara me-
reka dibesarkan. Adik perempuan Kim sangat pendiam—terlalu pendiam
bagi Kim. Jelas bagi Kim bahwa adiknya bingung tentang banyak hal, ter-
masuk imannya kepada Tuhan dan cara dia dibesarkan. Menurut Anda, apa
yang dapat Kim katakan atau lakukan untuk menguatkan adiknya? Apa yang
harus ia fokuskan?

Senin

JAWABAN ALKITAB TENTANG HUKUM
TUHAN

Bacalah Keluaran 20: 1-17; Roma 8: 3, 4; Efesus 2: 8-10.

Dalam seluruh ciptaan—dalam setiap detail alam—kita dapat melihat
hukum-hukum Allah yang sedang bekerja, Dia tidak menciptakan alam
semesta lalu pergi dan berharap segala sesuatu akan bekerja dengan sen-
dirinya. Hukum-hukum Tuhan akan membantu kita mengetahui bagaimana
cara bergaul dengan satu sama lain, dengan alam, dan dengan-Nya. Jika
kita memperhatikan dengan saksama, kita akan menemukan karakter
Tuhan dalam segala sesuatu di sekitar kita, dan dengan demikian, kita akan
melihat dan mengenal Tuhan.

Bagaimana hukum-hukum Allah menolong Anda untuk menemukan siapa
Dia dan apa yang ada di dalam hati-Nya?

“Hukum Allah adalah salinan dari karakter-Nya. Hukum itu mewujudkan

prinsip-prinsip kerajaan-Nya.”-Ellen G. White, Christ’s Object Lessons, him. 305.
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Bacalah ayat-ayat berikut ini dan gunakanlah untuk membuat daftar si-
fat-sifat Allah.
Keluaran 33: 18, 19
Mazmur 46: 1-11
Ibrani 2: 11

Mikha 7: 18
Yohanes 3: 16, 17

Keluaran 34: 6, 7 Yunus 4: 2
Mazmur 23 Mazmur 84: 11
1 Timotius 2: 3-5

Sekarang, dengan kata-kata Anda sendiri, tulislah sebuah deskripsi tentang
siapakah Allah itu:
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Rabu
PENJELASAN ALKITAB

» Carilah ayat-ayat di bawah ini, lalu cocokkan dengan frasa.

Selasa

MERENUNGKAN

» Bacalah 1 Yohanes 3: 2.

» Sangat jelas ketika Anda membaca Alkitab bahwa Tuhan tertarik untuk

7 ,, - A. Matius 5: 17-20
menemukan “warga negara yang taat hukum” untuk kerajaan-Nya. B. Ulangan 6: 5. 6
Ketika Yesus datang ke dunia ini dan berjalan bersama Bapa-Nya dalam ‘ gane =
hubungan yang intim, Dia menciptakan sebuah jembatan bagi semua C. Mazmur 40: 8
orang percaya. Dia menunjukkan kepada kita bagaimana mengasihi Allah D. Amsal 7: 2, 3
dengan MENGHUBUNGKAN titik-titik. Anda ingat latihan menghubungkan E. Yeremia 31: 33
titik-titik yang Anda lakukan ketika Anda masih kecil? Anda tidak dapat F. 2 Korintus 3: 2, 3
melihat gambarnya—secara nyata—sampai Anda menghubungkan ti- G. Ulangan 32: 45-47

tik-titik itu bersama-sama.

—_

. "Perhatikanlah segala perkataan yang kuperingatkan kepadamu pada
hariini ..."

. “selama belum lenyap langit dan bumi ini ..." __

. “Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu ..." __

. “aku suka melakukan kehendak-Mu, ya Allahku ..." _

. “Kamu adalah surat pujian kami ..." __

. "Aku akan menaruh Taurat-Ku dalam batin mereka ..." ___

. “Berpeganglah pada perintahku, dan engkau akan hidup ..." __

» Setiap halaman Kitab Suci, baik yang tertulis di atas batu maupun di
dalam buku, memiliki satu tujuan: Untuk menyatakan Allah yang penuh
kasih dan luar biasa kepada Anda. Setiap aturan, seperti “Jangan men-
curi” atau “Hormatilah orang tuamu,” dapat menjadi hukum kosong
yang menjadi tidak relevan atau dapat mengingatkan kita akan kepriba-
dian Allah. Allah itu adil. Allah itu setia. Allah mengasihi tanpa syarat.
Sifat-sifat ini dapat dilihat di dalam pribadi Kristus dan siapa pun yang
mempraktikkannya. Pilihan ada di tangan Anda. Ada lebih banyak aturan
daripada yang terlihat. Untuk mengenal lebih jauh tentang aturan itu,
Anda perlu menemukan hati Allah di balik aturan itu.

NOUu b WN

Kamis
MENGHUBUNGKAN

» Baca 1 Yohanes 4: 16.

Jumat

MENERAPKAN

» Bacalah 2 Korintus 3: 2, 3.

» Tinjau kembali Ayat Hafalan.

» Ayat-ayat berikut ini adalah pendek, pernyataan-pernyataan seperti
hukum yang dapat dilihat sebagai aturan atau gambaran tentang sep-
erti apa Tuhan itu. Anda yang memutuskan. Pilihlah satu atau dua
aturan di bawah ini yang menurut Anda akan membuat perbedaan
terbesar dalam hidup Anda. Mintalah Dia untuk menolong Anda mewu-
judkannya dalam hidup Anda pekan ini.

» Sebelum perintah-perintah Allah ditulis di atas batu, dalam bentuk
apakah perintah-perintah itu dapat dilihat? Hanya dalam satu bentuk—
Pribadi Allah. Hukum Taurat dirangkum dalam satu kata: kasih. Itulah
sebabnya Alkitab mengatakan, “Allah adalah kasih” (1 Yohanes 4: 16).
Aturan-aturan kerajaan hanya dinyatakan dalam kepribadian Raja yang
menakjubkan. Kerinduan terbesar Allah adalah agar Anda mengenal-Nya,
dan kita mengenal orang lain hanya dengan berada bersama mereka,
berjalan bersama mereka, hidup dan belajar serta mengalami kehidupan
bersama mereka.

» Bagaimana gereja Anda akan berbeda jika memilih salah satu dari
ayat-ayat ini dan melihat kepada Yesus untuk menemukan makna yang
lebih besar dari hukum-hukum Allah? Manakah yang akan membuat
perbedaan terbesar bagi gereja Anda?

» Jika Anda menemukan bahwa yang dapat Anda lihat hanyalah atur-
an-aturan dan yang Anda rasakan hanyalah harapan-harapan yang musta-
hil untuk taat, mundurlah sejenak dan pikirkanlah hal ini. Menurut Anda,
apa yang Tuhan inginkan? Dia menginginkan Anda! Dia ingin Anda men-
genal-Nya. Apakah Anda pernah gagal sebelumnya? Bergabunglah den-
gan setiap orang percaya lainnya yang pernah gagal total, tetapi mereka
tahu bahwa kerajaan sang Raja adalah tentang belas kasihan dan hanya
di dalam Dia-lah kita memiliki kekuatan untuk melakukan apa yang Dia
minta. Dia ingin kita datang kepada-Nya dengan berbagai kesalahan kita
daripada menjauh dan kehilangan persahabatan seumur hidup.

» Lukas 6: 31
“Dan sebagaimana kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu,
perbuatlah juga demikian kepada mereka.”

» Matius 22: 37
“Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu.”

» Matius 22: 39
“Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.”

» Zakharia7:9
“Laksanakanlah hukum yang benar dan tunjukkanlah kesetiaan dan
kasih sayang kepada masing-masing.”

» Zakharia 7: 10
“Janganlah menindas janda dan anak yatim, orang asing dan orang mi-
skin.”

» Zakharia 7: 10
“janganlah merancang kejahatan dalam hatimu terhadap masing-mas-

ing.”
» Markus 10: 9

“Karena itu, apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan
manusia.”
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